BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran kejadian sinkop yang

dilakukan pada rekam medis pencabutan gigi tahun 2018 di RSGM UMY, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Kejadian kegawat daruratan medis sinkop pada tindakan pencabutan gigi di
RSGM UMY tahun 2018 adalah sebanyak 5 kejadian atau sekitar 0,46 %.
Sinkop yang terjadi hanya sampai fase pre-sinkop dan, frekuensi pre-sinkop

pada perempuan lebih banyak dari pada laki-laki.

2. Melihat angka kejadian kegawat daruratan medis yang terjadi dapat

disimpulkan bahwa prosedur tindakan pencabutan dalam hal mencegah

terjadinya kegawat daruratan medis telah dilakukan dengan baik.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kegawat daruratan medis
sinkop pada tindakan pencabutan gigi di RSGM UMY tidak hanya dengan
menggunakan rekam medis, melainkan dengan menggunakan data primer
seperti kuisoner pada operator atau dokter gigi yang bersangkutan, agar dapat
menambah spesifisitas, kevalidan dan keakuratan data yang diperoleh

mengenai kegawat daruratan sinkop yang terjadi.

49



50

2. Serta dapat juga menambah variabel kegawat daruratan medis yang lainnya,
agar dapat menggambarkan berbagai kejadian kegawat daruratan medis pada

perawatan gigi.



